Abstrak

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) RSUD Soedirman Kebumen sebagai satuan kerja di bidang
kesehatan yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-
BLUD) secara penuh diwajibkan menyusun laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan. Perlakuan akuntansi belanja BLUD merupakan hal penting yang diterapkan
RSUD Soedirman Kebumen sebagai entitas akuntansi dalam menyajikan laporan keuangan. Tujuan
penelitian ini untuk meninjau praktik penerapan akuntansi belanja BLUD di masa pandemi
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) pada RSUD Soedirman Kebumen. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode kepustakaan dan metode wawancara terstruktur untuk memperoleh
data serta membandingkannya dengan peraturan yang berlaku. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan akuntansi belanja BLUD pada RSUD Soedirman Kebumen telah memenuhi
Standar Akuntansi Pemerintahan. Bagi RSUD Soedirman Kebumen pandemi COVID-19 tidak
berpengaruh pada penerapan akuntansi BLUD, tetapi berpengaruh pada penganggaran belanja.
RSUD Soedirman Kebumen melakukan penyesuaian atas penganggaran belanja BLUD agar
realisasi belanja BLUD berjalan dengan efektif dan efisien sesuai target pencapaian tingkat
pelayanan kesehatan RSUD Soedirman Kebumen.
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Abstract

BLUD RSUD Soedirman Kebumen as a work unit in the health public service that fully implements
the Financial Management Pattern of the Regional Public Service Agency (PPK-BLUD) is required
to compile financial reports as a form of financial management accountability. BLUD expenditure
accounting treatment is an important thing that is applied by RSUD Soedirman Kebumen as an
accounting entity in presenting financial statements. The purpose of this study was to review the
practice of implementing BLUD expenditure accounting during the Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) pandemic at RSUD Soedirman Kebumen. The method used in the research is the
library method and the structured interview method to obtain data and compare it with applicable
regulations. The results showed that the application of BLUD expenditure accounting at RSUD
Soedirman Kebumen had met the Government Accounting Standards. For RSUD Soedirman
Kebumen, the COVID-19 pandemic did not affect the implementation of BLUD accounting, but it
did affect budgeting. RSUD Soedirman Kebumen made adjustments to the budget for BLUD
expenditures so that the realization of BLUD spending runs effectively and efficiently according to
the target of achieving the level of health services at RSUD Soedirman Kebumen.

Keywords: Regional Public Service Agency, budget refocusing, BLUD expenditure accounting,
COVID-19 pandemic.



